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abstract
The main problem faced by the Indonesian nation is the deficit of oil fuel as asource of fossil energy besides Indonesian 
also difficulties in handling waste. Organic waste contains starch, sugar, and hemiselulosa. Sugar is fermented into bioeth-
anol as a fuel subtitute. The purpose of this study was to seethe effect of hausehold organic waste hydrolysis to produce 
large bioethanol, the hydrolysis used was by heating temperatur hydrolysise 1000C and by using presto. Fermentation is 
carried out using 3 % yeast tape for 6 day. To obtain fermentation ethanol in distilation. From the research results obtained 
the highest levels of heating using presto of 19,22. Statistical test using wilcoxon test showed a difference with signifi-
cance value p = 0.00 (p<0.05). This illustrates the influence of warming temperature on the increase of bioethanol content.
Keyword : Organic Waste, Hydrolysis, Bio-ethanol
Masalah utama yang dihadapi bangsa Indonesia mengalami defisit bahan bakar minyak (BBM) sebagai sumber energi 
fosil selain itu Indonesia juga kesulitan dalam penanganan sampah. Sampah organik mengandung pati, gula dan hemise-
lulose. Gula difermentasi menjadi bio-etanol sebagai pengganti bahan bakar. Tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh 
hidrolisis sampah organik rumah tangga sehingga menghasilkan bio-etanol yang besar, hidrolisis yang digunakan adalah 
dengan cara pemanasan suhu 1000C dan denan menggunakan presto. Fermentasi dilakukan dengan menggunakan ragi 
tape 3 % selama 6 hari. Untuk mendapatkan etanol fermentasi di destilasi. Dari hasil penelitian diperoleh kadar tertinggi 
pada pemanasan menggunakan presto sebesar 19,22 . Uji statistik menggunakan Wilcoxon  menunjukan adanya perbe-
daan dengan nilai signifikansi p=0,000 (p<0,05). Hal ini menggambarkan adanya pengaruh suhu pemanasan terhadap 
meningkatnya kadar bio-etanol.
Kata kunci :Sampah Organik, Hidrolisis,  Bio-etanol
2PeNDahuluaN
Indonesia mengalami defisit Bahan Bakar 
Minyak (BBM) dalam jumlah besar. Defisit yang 
sangat besar ini dipenuhi melalui impor, impor 
BBM yang sangat besar sangat menguras devisa 
Negara. Salah satu masalah utama yang dihadapi 
Bangsa Indonesia saat ini adalah sumber ener-
gi fosil berupa minyak bumi, gas alam dan batu 
bara yang selama ini dimanfaatkan untuk me-
menuhi kebutuhan sehari – hari baik untuk kep-
erluan rumah tangga maupun untuk keperluan 
industri dan transportasi semakin menipis seir-
ing dengan bertambahnya waktu. Di masa-masa 
mendatang, kebutuhan BBM akan makin besar 
karena meningkatnya jumlah kendaraan bermo-
tor yang menggunakan solar dan minyak bakar. 
Dengan semakin tipisnya cadangan BBM fosil 
yang ada dalam perut bumi Indonesia, dan akan 
habis dalam waktu 10-15 tahun yang akan da-
tang, maka akan makin besar pula impor BBM 
(Anonymous, 2012). 
Selain masalah BBM, Indonesia juga kes-
ulitan dalam penanganan sampah.Walaupun su-
dah banyak solusi yang digagas untuk menang-
gulangi masalah sampah ini, belum ada yang 
dapat mengatasi masalah ini secara signifikan. 
Program-program pemerintah untuk  menang-
gulangi masalah sampah sangatlah pasif. Pro-
gram-program pemerintah masih banyak yang 
belum terlaksana dengan baik karena tidak ada 
tindak lanjut pada beberapa program. Seperti 
program pembelajaran cara penanganan sampah 
di Jepang, sampai sekarang masih belum ada 
aplikasi untuk mengatasi sampah secara nyata. 
Namun, terdapat  juga program pemerintah yang 
terhambat karena tidak adanya kerja sama dari 
masyarkat itu sendiri.
Sampah adalah suatu bahan yang terbuang 
atau dibuang dari sumber hasil aktivitas manusia 
maupun proses alam yang belum memiliki nilai 
ekonomis. Sampah dapat berada pada setiap 
fase materi yaitu fase padat, cair, dan gas. Keti-
ka dilepaskan dalam dua fase yaitu cair dan gas, 
terutama gas, sampah dapat dikatakan sebagai 
emisi. Emisi biasa dikaitkan dengan polusi. Bila 
sampah masuk ke dalam lingkungan (ke air, ke 
udara dan ke tanah) maka kualitas lingkungan 
akan menurun. Peristiwa masuknya sampah 
ke lingkungan yang dikenal sebagai peristiwa 
pencemaran lingkungan (Kuron et al, 2006).
Bio-etanol merupakan salah satu jenis bio-
fuel (bahan bakar cair dari pengolahan tumbu-
han) di samping Biodiesel. Bio-etanol adalah 
etanol yang dihasilkan dari fermentasi glukosa 
(gula) yang dilanjutkan dengan proses destila-
si. Proses destilasi dapat menghasilkan etanol 
dengan kadar 95% volume, untuk digunakan 
sebagai bahan bakar (biofuel) perlu lebih di-
murnikan lagi hingga mencapai 99% yang lazim 
disebut fuel grade ethanol (FGE). Bahan baku 
bioetanol adalah bahan berpati, bahan bergula, 
bahan berselulosa.
Menurut Chrismiadi (2011), beber-
apa keunggulan yang dapat diperoleh dari 
Bio-etanoladalah sebagai berikut: Nilai okta 
yang tinggi menyebabkan campuran bahan 
bakar terbakar tepat waktunya sehingga tidak 
menyebabkan kemacetan, emisi gas buang tidak 
begitu berbahaya bagi lingkungan salah satunya 
gas CO2 yang dapat dimanfaatkan kembali oleh 
tumbuhan untuk proses fotosintesis emisi NO 
yang rendah, dan efisiensi tinggi dibandingkan 
besin.
Bio-etanol memiliki beberapa kelebihan 
dibandingkan dengan energi alternatif lainnya. 
Etanol memiliki kandungan oksigen yang ting-
gi sehingga terbakar lebih sempurna, bernilai 
oktan lebih tinggi, dan ramah lingkungan (Han-
dayani, 2007). Ramah lingkungan karena emisi 
gas buangnya rendah dari karbonmonosakarida, 
nitrogenoksida, dan gas-gas rumah kaca yang 
menjadi polutan serta mudah terurai dan aman. 
Etanol mengandung 35% oksigen, maka dapat 
meningkatkan efisiensi pembakaran. 
Saat ini Bio-etanol yang dihasilkan meng-
gunakan bahan pangan sebagai bahan dasar sep-
erti ubi kayu, tebu, jagung, nipah dan lain-lain. 
Namun dari bahan baku tersebut dapat meng-
akibatkan kerisis pangan dalam negeri karena 
dalam pembuatan Bio-etanol membutuhkan ba-
han dasar dalam jumlah yang banyak. Untuk itu 
perlu adanya bahan dasar pengganti, yang tidak 
beresiko pada krisis ketahanan pangan seperti 
pemanfaatan limbah organik. Selama ini limbah 
organik  di lingkungan rumah tangga,  restau-
rant, pasar baik yang ada di perkotaan maupun 
di pedesaan setiap hari semakin meningkat. 
Sampah organik dapat digunakan sebagai 
substrat dalam pembuatan Bio-etanol. Dengan 
tingginya komposisi sampah organik ini maka 
hal tersebut merupakan potensi yang besar un-
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tuk dimanfaatkan dalam produksi bioetanol. 
Sampah organik terutama sampah sayuran dan 
buah-buahan banyak mengandung pati, gula, 
dan hemiselulosa (Nugraha, 2008), sehingga 
sangat potensial untuk dijadikan sebagai bahan 
baku pembuatan bioetanol. Pati yang telah men-
galami perlakukan hidrolisis akan lebih mudah 
difermentasi menjadi etanol. Semakin besar has-
il hidrolisis pati menjadi glukosa diharapkan se-
makin besar pula etanol yang dihasilkan. Prinsip 
hidrolisis pati pada dasarnya adalah pemutusan 
rantai poimer pati menjadi unit-unit dektrose 
(C6H12O6). Pemutusan rantai polimer dapat 
dilakukan dengan berbagai metode enzimatis, 
kimiawi dan fisik. 
Produksi Bio-etanol  dengan memanfaat-
kan sampah organik dapat meningkatkan nilai 
guna sampah organik dan dapat menanggulani 
permasalahan sampah yang ada di Indonesia 
sehingga keadaan lingkungan menjadi baik.
Keadaan lingkungan yang baik akan menghe-
mat pengeluaran dana kesehatan suatu Negara 
(Chandra, 2007). 
metODe PeNelItIaN
Penelitian yang dilakukan berbentuk pene-
litian eksperimental semu, yaitu suatu kegiatan 
percobaan yang bertujuan untuk menguji pe-
rubahan-perubahan yang terjadi setelah adanya 
perlakuan (Notoatmojo, 2010)
Rancangan penelitian ini menggunkan 
rancangan acak kelompok (RAK), sampah or-
ganik rumah tangga yang di hidrolisis dengan 
panas 1000C dan menggunakan presto kemudi-
an di fermentasi dan diuji jumlah bio-etanolnya. 
Sampel dalam penelitian adalah sebagian yang 
diambil dari keseluruhan obyek yang diteliti dan 
dianggap mewakili seluruh populasi. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sam-
pah organik rumah tangga yang mengandung 
pati seperti sisa makanan, sisa minuman, sisa 
buah-buahan dan sisa sayur-sayuran yang hi-
drolisis dengan pemanasan 1000C dan yang den-
gan menggunakan presto. Dari rumus diketahui 
bahwa banyaknya replikasi pada etiap perlakuan 
ada 2 kali sehingga banyaknay sampel ada 32.
haSIl DaN PembahaSaN
Penelitian terhadap jumlah bio-etanol yang 
dihasilkan dari sampah organik rumaha tangga 
yang dihidrolisis dengan cara pemanasan dan 
tekanan uap. Penelitian ini dilakukan di Labora-
torium Terpadu Poltekkes Kemenkes Pontianak 
dapat dilihat pada tabel :
tabel 1. Hasil Penelitian Jumlah Bio-etanol 
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1 A1 15,98 B1 19,16
2 A2 15,97 B2 19,22
3 A3 14,22 B3 18,18
4 A4 14,24 B4 18,18
5 A5 14,09 B5 17,98
6 A6 14,98 B6 18,24
7 A7 15,10 B7 18,86
8 A8 14,66 B8 18,12
tabel 2. Hasil Penelitian Jumlah Bio etanol Yang 
Dihasilkan Dari Nasi,  Sayur, Sisa Makanan, Mi-
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1 A9 11,26 B9 16,07
2 A10 9,98 B10 14,31
3 A11 10,08 B11 14,22
4 A12 10,32 B12 13,98
5 A13 12,08 B13 16,02
6 A14 10,64 B14 15, 86
7 A15 10,19 B15 14,35
8 A16 10,02 B16 14,87
Perolehan data yang telah dilakukan ber-
dasarkan hasil penelitian adalah sebagai berikut : 
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Dari tabel 1  dapat dilihat bahwa kadar bio-
etanol tertinggi  19,22 adalah pada perlakuan 
dengan pemanasan presto dan terendah 9,98 
pada pemanasan 1000 C. 
Untuk melihat adanya pengaruh pemanasan 
terhadap kadar bio-etanol yang dihasilkan, per-
lu dilakukan dengan uji statistik. Pemilihan uji 
statistik tergantung dari data yang ada berdistri 
normal atau tidak normal. Setelah diuji dengan 
menggunakan uji Shapro Wilk didapatkan data 
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berdistribusi tidak normal dengan nilai p < 0,05. 
tabel 3. Tabel Hasil Uji  Deskriptif  Bio-etanol 
P e r -
lakuan










16,6881 17,0250 1,97267 13,98 19,22
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bah-
wa   analisis kadar bio-etanol yang dihasilkan 
dari 2 metode pemanasan, bio-etanol tertinggi 
dihasilkan pada pemanasan dengan mengguna-
kan presto. Hal ini sesuai dengan hasil pengujian 
statistika dengan uji Wilcoxon di dapatkan nilai 
signifikansi p = 0,000 (p < 0,05) menunjukkan 
adanya perbedaan antara kadar bio-etanol pada 
sampah organik rumah tangga yang dipanaskan 
dengan suhu 1000C dibandingkan dengan pem-
anasan menggunakan presto, dapat dilihat pada 
tabel 4 dibawah ini
tabel 4. Hasil Uji Analisa Perbedaan kadar Al-
kohol






Dari hasil tersebut dapat dikatakan ada pen-
garuh suhu pemanasan terhadap meningkatnya 
kadar bio-etanol yang diolah dari sampah organ-
ik rumah tangga.
Bio-etanol (C2H5OH) adalah cairan bi-
okimia yang berasal dari proses fermentasi gula 
dari sumber karbohidrat menggunakan bantuan 
mikroorganisme, karena pembuatannya melibat-
kan proses biologis, produk bio-etanol yang di-
hasilkan diberi nama bio-etanol (Yudiarto, 2008). 
Bio- etanol dapat diproduksi melalui fermentasi 
glukosa. Karbohidrat yang ditemukan dialam 
terdapat sebagai polisakarida yang berfungsi se-
bagai bentuk penyimpanan bagi monosakarida, 
sedangkan yang lainnya sebagai penyusun struk-
tur didalam dinding sel dan jaringan pengikat.
(Hervina T.dkk,2013)
Bahan baku bio-etanol adalah bahan berpati, 
bahan bergula, bahan berselulosa.Secara umum, 
teknologi   bio-etanol dapat dibagi menjadi dua 
kelompok utama yaitu biokimia dan termokimia. 
Untuk memproduksi bio-etanol selulosa melipu-
ti hidrolisis (pemecahan) sebagian besar fraksi 
selulosa dan hemiselulosa dari biomassa men-
jadigula penyusunnya dapat dilakukan dengan 
teknologi termokimia menggunakan pemanasan 
dan tekanan yang tinggi.(Muniroh, dkk, 2011)
Berdasarkan hasil penelitiankadar bio-
etanol dari 2 metodepemanasan tehadap sampah 
organik rumah tangga , bio-etanol tertinggi di-
hasilkan pada pemanasan dengan menggunakan 
presto sebesar 19,22 %, lebih tinggi dari pema-
nasan 1000C yang menggunakan panci biasa ha-
nya dapat menghasilkan bio-etanol kadar 15,98 
%. Hal ini sesuai dengan teori yang mengata-
kan  Sampah organik dapat digunakan sebagai 
substrat dalam pembuatan bio-etanol. Dengan 
tingginya komposisi sampah organik ini maka 
hal tersebut merupakan potensi yang besar un-
tuk dimanfaatkan dalam produksi bio-etanol. 
Sampah organik terutama sampah sayuran dan 
buah-buahan banyak mengandung pati, gula, 
dan hemiselulosa (Nugraha, 2008), sehingga 
sangat potensial untuk dijadikan sebagai bahan 
baku pembuatan bio-etanol. Pati yang telah men-
galami perlakukan hidrolisis akan lebih mudah 
difermentasi menjadi bio-etanol. Semakin besar 
hasil hidrolisis pati menjadi glukosa diharapkan 
semakin besar pula bio-etanol yang dihasilkan. 
Prinsip hidrolisis pati pada dasarnya adalah 
pemutusan rantai polimer pati menjadi unit-unit 
dektrose (C6H12O6). Pemutusan rantai polimer 
dapat dilakukan dengan berbagai metode enzi-
matis, kimiawi dan fisik. (Oyeleke,SB 2009)
Polisakarida tersusun lebih dari sepuluh 
satuan monosakarida dan dapat berantai lurus 
dan bercabang. Hidrolisis sebagian polisakarida 
menghasilkan oligosakarida. Hidrolisis sempur-
na polisakarida  akan menghasilkan glukosa dari 
amilum dan selulosa. Semakin besar gula yang 
dihasilkan pada proses hidrolisis semakin ban-





Hasil penelitian diperoleh, Sampah organik 
rumah tangga dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
baku produksi bio-etanol dan perlu dilakukan-
Perlakuan awal (pretreatment) substrat bahan 
baku untuk dapat di konversi menjadi bio-etano. 
Hasil pengujian statistika dengan uji Wilcoxon di 
dapatkan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05) 
menunjukkan adanya perbedaan antara kadar 
bio-etanol pada sampah organik rumah tangga 
yang dipanaskan dengan suhu 1000C dibanding-
kan dengan pemanasan menggunakan presto,
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